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Abstrak

Masalah dalam penelitian iniadalah masih rendahnya hasilbelajarpeserta didik pada
pembelajaran Laporan HasilObservasiserta keterampilan berbicara siswa.Penelitian ini
bertujuanmengetahuipengaruhmodelpembelajaranAntarmukaAntaraFantasiFiksiSastradan
BahasaterhadaphasilbelajarpesertadidikpadapembelajaranLembarHasilObservasi(LHO).
Sampeldalam penelitianiniadalahpesertadidikkelasVIIBsebagaikelaskontroldankelasIVA
sebagaikelaseksperimendiSMPWalisongoGresiktahunpelajaran2019/2020,yangdiperoleh
melaluiteknikpurposivesampling.Metodeyangdigunakandalam penelitianiniadalahquasi
experimentaldengandesainpenelitiannonequivalentcontrolgroupdesign.Instrumendalam
penelitianiniadalahtesuntukmengetahuikemampuankognitifdannon-tesuntukmengetahui
aktivitaspesertadidik.DatadianalisisdenganmenggunakanregresilinearsederhanadanujiU
Mann-Whitney.Hasilpenelitiandiperolehsimpulanbahwaadapengaruhmodelpembelajaran
AntarmukaAntaraFantasiFiksiSastradanBahasa terhadaphasilbelajarpadapembelajaran
Laporan HasilObservasipeserta didik kelas VIISMP Walisongo Gresik tahun pelajaran
2019/2020.

KataKunci:Hasilbelajar,AntarmukaAntaraFantasiFiksiSastradanBahasa,LHO.

Abstract

Theproblem ofthisresearchisthelow learningoutcomesofstudentstowardsObservation
ResultSheetlearningandspeakingskills.Theaim ofthisresearchistofindouttheinfluence
modelofAnInterfaceBetweenFantacyFictionLiteratureAndLanguagetypestowardsthe
studentslearning'soutcomeinObservationResultSheetlearning.Sampleofthisresearchare
thestudentsofVIIBclassasthecontrolclassandVIIAclassastheexperimentclassinSMP
WalisongoGresikfrom academicyear2019/2020batch,whichisgainedbypurposivesampling
technique.Methodofresearchusedbythewriterisquasiexperimentalwithnonequivalent
controlgroupasresearchdesign.Theinstrumentinthisstudyisatesttodeterminethe
cognitiveandnon-testcapabilitiestodeterminetheactivitiesoflearners.TheDataisanalyzedby
usingsimplelinearregressionandUMann-Whitneytest.ThisreseachresultedthatmodelofAn
InterfaceBetweenFantacyFictionLiteratureAndLanguagetypegivesinfluenceintothelearning
outcomesontowardsObservationResultSheetlearningtowardsstudentsintheSevengradeof
SMPWalisongoGresikacademicyear2019/2020.

Keywords:Learningoutcomes, AnInterfaceBetweenFantacyFictionLiteratureAnd
Language, LHO.

PENDAHULUAN

Pendidikaneratkaitannyadenganprosesinteraksi

atautimbalbalikantarapendidikdanpesertadidik

yang didalamnya terdapat proses pembelajaran

untukmembantupesertadidikberkembangsecara

optimal.Kegiatan pembelajaran disekolah harus

dilakukansebaikmungkinuntukmenghasilkanSDM

yang berkualitas. Oleh karena itu, pendidik

diharuskan mempunyai kreatifitas agar dalam

prosespembelajarandapatmembantupesertadidik

menjadilebih kreatifdan inovatifdalam berfikir

maupun menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Kegiatan belajar mengajar hendaknya terpusat

kepadapesertadidikuntuk mengasahkemampuan

berfikir kritis dan mengembangkan kreatifitas

peserta didik dalam kegiatan belajar.Berkaitan

dengan pendidikan tentu ada suatu hasilyang
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diperoleh setelah dilaksanakannya proses

pembelajaran yaitu berupa hasil belajar yang

diperoleholehpesertadidikitusendiri.Hasilbelajar

yangdiperolehpesertadidiktentusesuaidengan

prosespembelajaranyangdiperolehnyasaatbelajar

disekolah.

Adapundefinisidarihasilbelajaryaitusebagai

berikut:MenurutEwell(2001:14)a“studentlearning

outcome”,incontrast,isproperlydefinedintermsof

the particular levels of knowledge,skills,and

abilitiesthatastudenthasattainedattheend(oras

aresult)ofhisorherengagementinaparticularset

of a collegiate experiences. Diterjemahkanoleh

penulis:“hasilbelajarpeserta didik”sebaliknya,

didefinisikan denganbenar dalam hal tingkat

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan

tertentuyang telah dicapai peserta didik pada

akhirnya (atau sebagaihasil)dariketerlibatannya

dalam kelompok tertentu pengalaman perguruan

tinggi.

Pendapat lain Aziz (2012:22) mengemukakan

bahwa: Learning outcomes are viewed as

benchmarksinidentifyingandevaluatingandthe

intended education aspirations forbalanced and

excellent graduates. Therefore objectives and

learning outcomes need to be developed for

coursesofstudyandforeachsubjectinthecourses

ofstudy.Pendapatdiatasjikadiartikanmaka:hasil

belajar dinilai sebagai tolok ukur

dalammengidentifikasidan mengevaluasiaspirasi

pendidikan yang diinginkan untuklulusan yang

seimbangdanunggul.Olehkarenaitu,tujuandan

hasilpembelajaran perlu dikembangkan untuk

program studidan untuk setiap matapelajaran

dalam program studi.

Wasti(2013:3) hasilbelajar adalah hasil

penilaianterhadapkemampuanyangdimilikisiswa

yangdinyatakandalam bentukangkayangdiperoleh

siswa dariserangkaian tes atau ujian akhiryang

diberikan guru setelah siswa mengikutiproses

pembelajaran.SedangkanmenurutHaryoko(2009:

4)hasilbelajaradalahhasilyangdicapaiseseorang

dalam waktu tertentu,dengan kata lain hasil

perubahantingkahlakudalam waktutertentu.Oleh

sebabitu,makasalahsatutugasseorangpendidik

adalah mengembangkan materi pembelajaran

denganmodelpembelajaranyangtepatdansesuai

dengankemampuanpesertadidiksertakurikulum

yang berlaku guna mendapatkan hasil belajar

peserta didik yang memuaskan. Pendidik

merupakan faktorpemegang kuncikeberhasilan

dalam pelaksanakan pendidikan yang sesuai

dengankurikulum.Kurikulum yangditerapkansaat

iniadalah Kurikulum TingkatSatuan Pendidikan

(KTSP)dankurikulum 2013.

Pendidik bukan hanya memberikan

pengetahuan saatberlangsungnya proses belajar

mengajar, akan tetapi pendidik juga mampu

menyesuaikandanmemahamikarakteristiksetiap

peserta didik.Maka dengan adanya pemahaman

tersebut dapat tercipta proses kegiatan

pembelajaranyangkondusif,menyenangkanserta

terjadiinteraksiantara pendidik dengan peserta

didikmenjadilebihaktifgunamencapaihasilbelajar

yangmemuaskan.MenurutSudjana(2014:22)hasil

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang

dimilikisiswa setelah ia menerima pengalaman

belajarnya, dalam pengertian yang lebih luas

mencangkup bidang kognitif, afektif, dan

psikomotorik.Mengenaihaltersebutmakaperan

pendidikdalam memilihmodelpembelajaranyang

tepatdan sesuaidengan konsep mata pelajaran

yangdiajarkanperluadanyaupayavariasimodel

dalam pembelajaran.Salahsatunyayaitudengan

melakukanpembelajarandenganmodelkooperatif.

Modelpembelajaran kooperatifmerupakan salah

satu modelpembelajaran yang dilakukan secara

berkelompok.

MenurutLIdan Lam (2013:1)cooperative

learningisastudent-centered,instructor-facilitated

instructionalstrategyin which a smallgroup of

studentsisresponsibleforitsownlearningandthe

learningofallgroupmembers.Studentinteractwith

each otherin the same group to acquire and

practicetheelementsofasubjectmatterinorderto

solveaproblem,completeataskorachieveagoal.

Diterjemahkanolehpenulis,LIdanLam (2013:1)

pembelajaran kooperatif adalah strategi

instruksionalyangdifokuskanpadainstrukturyang

berpusatpada siswa,dimana sekelompokkecil

siswa bertanggung jawab atas pembelajarannya

sendiridanpembelajaransemuaanggotakelompok.

Siswaberinteraksisatusamalaindalam kelompok

yangsamauntukmemperolehdanmempraktikkan

unsurunsurmateri pelajaran untuk memecahkan

masalah,menyelesaikantugasataumencapaisuatu

tujuan.

Saat proses pembelajaran berlangsung

komunikasiduaarahterjadiantarapendidikyang

mentransfer pengetahuan sekaligus fasilitator

kepada peserta didik sebagai penerima

pengetahuan. Selain itu tugas pendidik juga

memilikiperanpentingdalam prosespembelajaran

didalam kelas agartujuan pembelajaran dapat

tercapai. Tujuan dari penggunaan model

pembelajaran adalah agar proses pembelajaran
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tidakmonotondenganpembelajaranyangterpusat

kepadapendidik(teachercentered),selainituagar

pesertadidikmenjadilebihaktifdankreatifdalam

prosesbelajarberlangsung.

Berdasarkan data yang telah didapatkan,

terlihatbahwamasihbanyakpesertadidikkelasVII

SMP Walisongo yang belum tuntasmasihcukup

tinggi.Masihrendahnyahasilbelajarpesertadidik

pada pembelajaran LHO dapatdipengaruhioleh

beberapafaktor,diantaranyayaitupenerapanmodel

pembelajaran yang kurang inovatif serta

pembelajaran yang dilakukan masih secara

konvensionalatauceramahsehinggapembelajaran

masih cenderung membosankan. Pembelajaran

yang inovatif dapat membuat peserta didik

merasakan kegiatan pembelajaran yang

menyenangkandanpendidikdapatmenyesuaikan

model-modelpembelajaran dengan materiyang

akan di ajarkan kepada peserta didik saat

pembelajaranberlangsung.

Salah satu modelpembelajaran yang dapat

diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut

adalah model pembelajaran Antarmuka Antara

FantasiFiksiSastra dan Bahasa yang Berfokus

padaRowling'sPotterverse.Penggunaanmodelini

dikarenakankelebihanyangdimilikinyayaitudalam

kegiatanpembelajaranpesertadidikdituntutuntuk

bepikirkritisbaiksecaraindividumaupunkelompok.

Peserta didik diajarkan untuk aktif dan dapat

bersosialisasi dengan kelompoknya, selain itu

pesertadidikdiajarkanuntukmenghargaioranglain

danbelajaruntukmenjadilebihkreatif.Kompetensi

dasaryang dipilih adalah menyampaikan laporan

hasilobservasimelaluidiskusitatapmuka.

Model pembelajaran tatap muka model

Potterverse juga dapat disebut dengan model

trainingyaitucaramengajarsiswadengankegiatan

latihan,agar siswa memiliki ketangkasan dan

keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang

dipelajari.Bentuk-bentukmodelAntarmukaAntara

FantasiFiksiSastra dan Bahasa yang Berfokus

pada Rowling's Potterverse dapatdirealisasikan

dalam berbagaibentuk teknik,yaitu (1)Teknik

Inquiry (kerja kelompok). Teknik ini dilakukan

dengancaramengajarsekelompokanakdidikuntuk

bekerjasama dan memecahkan masalah dengan

caramengerjakantugasyangdiberikan.(2)Teknik

belajarMandiri.Dilakukandengancaramenyuruh

siswa agarbelajarmandiri,baik didalam kelas

maupundiluarkelas.Dariuraiantersebutdipilih

judul tentang “Pengaruh Model Pembelajaran

AntarmukaAntaraFantasiFiksiSastradanBahasa

yang berfokus pada Rowling's Potterverse pada

Keterampilan Berbicara (Teks LHO)pada Siswa

kelasVIISMPWalisongoGresik.”

RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis

mengemukakanrumusanmasalahpadapenelitian

yaitu:

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran
Antarmuka Antara FantasiFiksiSastra dan
Bahasa yang Berfokus pada Rowling's
Potterverse pada pembelajaran keterampilan
berbicara (Teks LHO) kelas VII A SMP
Walisongo,Gresik?

Tujuan

Sesuaidenganrumusanmasalahnya,tujuanyang

ingindicapaiolehpenulisadalah:

1. Mendeskripsikanpengaruhmodelpembelajaran
Antarmuka Antara FantasiFiksiSastra dan
Bahasa yang Berfokus pada Rowling's
Potterverse terhadap keterampilan berbicara
(Teks LHO) peserta didik kelas VII SMP
WalisongoGresik

Manfaat

Penelitian inidiharapkan dapat bermanfaat

untukberbagaipihak,diantaranyayaitu:(1)Peserta

didik, memberikan pengalaman belajar melalui

pembelajaran Antarmuka Antara Fantasi Fiksi

SastradanBahasayangBerfokuspadaRowling's

Potterverse untuk meningkatkan minat belajar

pesertadidiksehinggadapatdiperolehhasilbelajar

yang lebih baik.(2)Pendidik,memberikan saran

kepadapendidikbahwaperluadanyapenggunaan

modelAntarmukaAntaraFantasiFiksiSastradan

BahasayangBerfokuspadaRowling'sPotterverse

untuk meningkatkan pembelajaran agar proses

pembelajarandidalam kelastidakmembosankan

dantujuankeberhasilandapattercapai.(3)Peneliti

lain,diharapkan dapatmenjadireferensipeneliti

selanjutnya yang akan menelititentang metode

pembelajaran yangdikhususkanpadaketerampilan

berbicara.

METODE

Pada penelitian inimetode yang digunakan

dalam penelitian adalah eksperimen semu (quasi

experimental), dengan menggunakan desain

nonequivalencontrolgroupdesignyangmerupakan

bentuk darimetode penelitian eksperimen semu

(quasiexperimental).Penelitianinimelibatkandua

kelas,yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pada penelitian inikelas eksperimen dan kelas

kontrolmendapatkan perlakuan yang sama dari

segitujuan,isi,bahan pembelajaran dan waktu

pembelajaran. Perbedaannya terletak pada

penggunaanmodelpembelajaranAntarmukaAntara
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FantasiFiksiSastradanBahasayangBerfokuspada

Rowling's Potterverse pada kelas eksperimen.

Menurut Sugiyono (2011:79) pada desain ini

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol

tidakdipilihsecararandom.

Populasi dalam penelitian ini adalah SMP

WalisongoGresikTahunPelajaran2020/2021pada

kelasVIIsemestergenapyangberjumlah40peserta

didikyangdibagidalam duakelas.Jumlahpeserta

didikkelasVIIA20pesertadidikdanjumlahpeserta

didik kelas VII B 20 peserta didik. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu sampling purposive yang

merupakan teknik penentuan sampel dengan

pertimbangantertentu.Tekniksamplingpurposive

dilakukanuntukmenentukankriteriakhususyang

sesuaidengan tujuan penelitian.Sehingga dalam

melaksanakanpenelitian,penelitimenentukankelas

yang terpilih sebagai kelas kontrol dengan

menerapkanmetodeceramahyaitukelasVIIAdan

kelas VIIB sebagaikelas eksperimen dengan

menerapkan modelpembelajaran.Kelas VIIB di

tetapkansebagaikelaseksperimenkarenamemiliki

karateristik,sifat,dan cirikhusus,yang sesuai

dengan ketiga aspektersebutdaripopulasiyang

dipilih sebagai sampel. Sedangkan kelas A

sebaliknya.Sampelsubjekmaupunobjekmasing-

masingharusmendekatitujuanpenelitianyangtelah

ditetapkan.

Variabelbebas(X)dalam penelitianiniadalah

penerapanmodelpembelajaranAntarmukaAntara

FantasiFiksiSastradanBahasayangBerfokuspada

Rowling'sPotterverse,sedangkanvariabelterikat(Y)

dalam penelitianiniadalahhasilbelajarLHO.

Teknikpengumpulandatadalam penelitianini

adalahtesdandokumentasi.Tespadapenelitianini

dilakukan sebelum dan sesudah peneliti

memberikanperlakuanpadakeduakelas,baikkelas

eksperimen maupun kelas kontrol.Kedua kelas

diberikan tes hasilbelajaryang sama,tes yang

diberikanyaitutesobjektifberbentukpilihanganda

yangdiberikanpadasaatpretesdanpostest.

Tesberupasoal-soalberbentuktesobjektif.Tes

objektifadalahtesataubutirsoalyangmenuntut

jawabansecaralebihpasti.Bentuktesobjektifyang

digunakanpenelitiyaitupilihanganda.Pilihanganda

adalah soalyang jawabannya harus dipilih dari

beberapa kemungkinan jawaban yang telah

disediakan.Teshasilbelajardalam bentukpilihan

gandadenganmenggunakanalternatifjawabana,b,c,

dandyangterdiriatassoalpre-tesdansoaluntuk

teshasilbelajar(post-tes).Tesobjektifdiberikan

padakelaseksperimendenganmenggunakanmodel

pembelajaranAntarmukaAntaraFantasiFiksiSastra

dan Bahasa yang Berfokus pada Rowling's

Potterverse dan kelas kontrol menggunakan

pembelajaran yang konvensional untuk melihat

pengaruh modelpembelajaran Antarmuka Antara

FantasiFiksiSastradanBahasayangBerfokuspada

Rowling'sPotterverseyang telah diterapkan pada

kelaseksperimen(kelasperlakuan).

Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitianiniyaitusebagaiberikut:(1)ujivaliditas,(2)

ujireliabilitas,(3)ujidayapembedasoal,(4)ujitaraf

kesukaran,(5)ujiregresiliniersederhana.Validitas

tes adalah ketepatan tingkat suatu tes dalam

mengukurapa yang hendak diukursecara tepat.

Padapenelitianini,digunakanMicrosoftExceluntuk

menghitungUjivaliditas.Untukmengujivaliditastes

dapatdigunakanrumuskorelasiproductmoment

sebagaiberikut:

Kriteriapengujianvaliditasadalahsetiapitem

validapabila > ( diperolehdarinilaikritis

r product moment dengan α = 0,05). Untuk

mempermudahujivaliditasdariitem-item soalyang

adamakajawabanyangbenardiberiskor1dan

jawabanyangsalahdiberiskor0.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui

konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang

digunakandapatdiandalkandantetapkonsistensi

jika pengukuran tersebut diulang. Arikunto

mengemukakan bahwa mengujireliabilitas suatu

objektiftes dan angka dapatditafsirkan dengan

menggunakan rumus Kuder Richardson (KR-21)

sebagaiberikut:

= [ ]

Untuk menafsirkan harga reliabilitas tes soal

makahargatersebutdibandingkanketabelharga

kritikrtabeldengantarafsignifikan95% dantaraf

nyataα=0,05.

Dayapembedaadalahkemampuansoaluntuk

membedakan antara siswa yang berkemampuan

tinggidengansiswayangberkemampuanrendah.

Mengujidaya pembeda soaldalam penelitian ini

menggunakan program Microsoft Excel 2010.

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya

bedamenurutArikunto(2013:213)adalah:

D=
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Untukmengujitarafkesurakansoaldalam

penelitian

iniakanmenggunakanprogram MicrosoftExcel

2010.

UjiRegresiLinierSederhana

Guna mengujiada tidaknya pengaruh model
pembelajaranAnInterfaceBetweenFantacyFiction
Literature and Language: Special Focus on
Rowling’sPotterverseterhadaphasilbelajarpeserta
didikpadapembelajaranLHOpesertadidikkelasVII,
maka digunakan regresi linier untuk menguji
hipotesis.MenurutSugiyono(2016:262)persamaan
regresisederhanayaitu:

Analisisregresiliniersederhanapadapenelitian
inimenggunakanbantuanprogram MicrosoftExcel
2010.
Hipotesisyangakandiujiadalah:
Ha=AdapengaruhmodelAnInterfaceBetween
FantacyFiction Literature and Language:Special
FocusonRowling’sPotterversepadapembelajaran
LHOpesertadidikkelasVIISMPWalisongoGresik
TahunPelajaran2020/2021.

Ho=TidakadapengaruhmodelAnInterface
BetweenFantacyFictionLiteratureandLanguage:
Special Focus on Rowling’s Potterversepada
pembelajaran LHO peserta didik kelas VIISMP
WalisongoGresikTahunPelajaran2020/2021.

HASILDANPEMBAHASAN

Penelitian inidilaksanakan dikelasVIIMIS SMP

WalisongoTahunPelajaran2019/2020.Siswayang

dijadikansampelsebanyak2kelasyangberjumlah

40orang,yaitukelasVII-Asebanyak20orang(kelas

eksperimen)dan VII-B sebanyak20 orang (kelas

kontrol).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalahtes.

Sebelum tesdiujikankepadarespondenmaka

terlebih dahulu diadakan ujicoba kepada siswa

kelaslainuntukmengetahuivaliditastes,reliabilitas

tes,dayapembedatesdantingkatkesukarantes.

Dari20butirsoalyangdiujikanterdapat9butirsoal

yangdinyatakanvaliddan11butirsoalyangtidak

valid.Sedangkan hasilpengujian reliabilitas tes

diperolehrhitung=0,895269yangtermasukdalam

kategorireliabilitassangattinggi.Pengujiantingkat

kesukarantesdari9butirsoalyangvalid,terdapat7

soaldengankategorimudah,2soaldengankategori

sedang.Pengujiandayabedatesdari9butirsoal

validterdapat2soaldengankategorisangatbaik,3

soaldengankategoribaik,2soaldengankategori

cukup,dan2soaldengankategorijelek.

Setelahdilakukanujicoba,kemudiandilakukan

penelitian.Penelitian yang dilakukan dikelas VII

SMP Walisongo dengan menggunakan model

pembelajaran Antarmuka Antara Fantasi Fiksi

SastradanBahasayangBerfokuspadaRowling's

Potterverse pada kelas eksperimen dan

pembelajarankonvensionalyaitumetodeceramah

sertatanyajawabpadakelaskontrol.

a. Nilai Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Dalam penelitianini,datayangdiolahadalah

hasilbelajarsiswadarikelassampel.Sebelum data

diolah dengan ujit,terlebih dahulu data hasil

penelitiandilakukanpersyaratananalisisdata,yaitu:

Berdasarkandatapadatabeldiatasdapatdilihat

bahwa:

1) TerdapatN (jumlahsiswakeseluruhan)yaitu

pada kelas eksperimen berjumlah 20 orang

sedangkan pada kelas kontrolberjumlah 20

orang.

2) Siswa kelas eksperimen yang akan diajar

denganmodelpembelajaranAntarmukaAntara

FantasiFiksiSastradanBahasayangBerfokus

pada Rowling's Potterverse memperoleh

jumlah nilai keseluruhan 1275,sedangkan

jumlah nilaikeseluruhan pada kelas kontrol

berjumlah1255.

3) Nilairata-rata kelas eksperimen yang akan

Keterangan Kelas

eksperimen

Kelas

kontrol

N 20 20

JumlahNilai 1275 1255

Rata-rata 63,75 64,47

StandarDeviasi 84,5 7,5

Varians 75,9 55,26

Maksimum 75 75

Minimum 50 50

Y=a+bX

Keterangan:
Y :Nilaiyangdiprediksikan

a : Konstanta atau bila
harga

X =0
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diajardenganmodelpembelajaranAntarmuka

AntaraFantasiFiksiSastradanBahasayang

BerfokuspadaRowling'sPotterversediperoleh

63,75lebihrendahdaripadanilairataratakelas

kontrolyaitudiperolehrata-ratasebesar64,47.

4) Standardeviasikelaseksperimenyangakan

diajardenganmodelpembelajaranAntarmuka

AntaraFantasiFiksiSastradanBahasayang

Berfokus pada Rowling's Potterverse adalah

sebesar84,49sedangkanstandardeviasikelas

kontroldiperolehstandardeviasisebesar7,235.

5) Variansyangdiperolehkelaseksperimenyang

akan diajar dengan model pembelajaran

Antarmuka Antara FantasiFiksiSastra dan

Bahasa yang Berfokus pada Rowling's

Potterverseadalah 75,98 sedangkan standar

deviasiyang diperoleh kelas kontroladalah

sebesar55,26.

6) Terlihat nilaimaksimum kelas eksperimen

yangakandiajardenganmodelpembelajaran

Antarmuka Antara FantasiFiksiSastra dan

Bahasa yang Berfokus pada Rowling's

Potterverse adalah 75 sedangkan nilaipada

kelaskontroljugadiperoleh nilaimaksimum

sebesar75.

7) Nilaiminimum kelas eksperimen yang akan

diajardenganmodelpembelajaranAntarmuka

AntaraFantasiFiksiSastradanBahasayang

BerfokuspadaRowling'sPotterverseadalah50

sedangkanpadakelaskontroldiperolehnilai

minimum sebesar50.

a. NilaiPostes Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Setelah diketahuinilaipretes,selanjutnya

siswa diberi perlakuan yaitu pada kelas

eksperimensiswadiberipembelajarandengan

menggunakanmodelpembelajaranAntarmuka

AntaraFantasiFiksiSastradanBahasayang

BerfokuspadaRowling'sPotterversedanpada

kelaskontrolsiswadiberipembelajarandengan

menggunakanpembelajarankonvensionalyaitu

ceramah dan tanya jawab. Setelah materi

pembelajaranselesai,diakhirpertemuansiswa

kembalidiberikan postestuntuk mengetahui

hasilbelajarsiswa setelah diajarkan dengan

menggunakan kedua modeltersebut. Hasil

postestkelas eksperimen dan kelas kontrol

dapatdilihatpadatabelberikut:

Keterangan Kelas

eksperimen

Kelas

kontrol

N 20 20

JumlahNilai 1570 1450

Rata-rata 78,5 76,3

Standar

Deviasi

5,3 4,5

Varians 29,21 21,7

Maksimum 90 85

Minimum 70 70

Berdasarkandatapadatabeldiatasdapatdilihat

bahwa:

1) TerdapatN (jumlah siswa keseluruhan)yaitu

pada kelas eksperimen berjumlah 20 orang

sedangkan pada kelas kontrolberjumlah 20

orang.

2) Siswa kelas eksperimen yang akan diajar

denganmodelpembelajaranAntarmukaAntara

FantasiFiksiSastradanBahasayangBerfokus

padaRowling'sPotterversememperolehjumlah

nilaikeseluruhan1570,sedangkanjumlahnilai

keseluruhanpadakelaskontrolberjumlah1450.

3) Nilairata-rata kelas eksperimen yang akan

diajardenganmodelpembelajaranAntarmuka

AntaraFantasiFiksiSastradanBahasayang

BerfokuspadaRowling'sPotterversediperoleh

78,5lebihtinggidaripadanilairataratakelas

kontrolyaitudiperolehrata-ratasebesar76,3.

4) Standardeviasikelas eksperimen yang akan

diajardenganmodelpembelajaranAntarmuka

AntaraFantasiFiksiSastradanBahasayang

Berfokus pada Rowling's Potterverse adalah

sebesar5,3 sedangkan standardeviasikelas

kontroldiperolehstandardeviasisebesar4,5.

5) Variansyangdiperolehkelaseksperimenyang

akan diajar dengan model pembelajaran

Antarmuka Antara FantasiFiksiSastra dan

Bahasa yang Berfokus pada Rowling's

Potterverse adalah 29,21 sedangkan standar

deviasiyang diperoleh kelas kontroladalah

sebesar21,7.

6) Terlihatnilaimaksimum kelaseksperimenyang

akan diajar dengan model pembelajaran

Antarmuka Antara FantasiFiksiSastra dan

Bahasa yang Berfokus pada Rowling's

Potterverse adalah 90 sedangkan nilaipada

kelas kontroljuga diperoleh nilaimaksimum

sebesar85.

7) Nilaiminimum kelas eksperimen yang akan
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diajardenganmodelpembelajaranAntarmuka

AntaraFantasiFiksiSastradanBahasayang

BerfokuspadaRowling'sPotterverseadalah70

sedangkan pada kelas kontroldiperoleh nilai

minimum sebesar70.

Selanjutnya, guna menguji ada tidaknya
pengaruh modelpembelajaran Antarmuka Antara
FantasiFiksiSastra dan Bahasa yang Berfokus
padaRowling'sPotterverseterhadaphasilbelajar
pesertadidikpadapembelajaranLHOpesertadidik
kelas VII,maka digunakan regresilinier untuk
mengujihipotesis.MenurutSugiyono (2016:262)
persamaanregresisederhanayaitu:

Analisisregresiliniersederhanapadapenelitian
inimenggunakanbantuanprogram MicrosoftExcel
2010.

Tabel4.5DataNilai

Angka-angkainidapatdiartikansebagaiberikut:
- Konstantasebesar1,362289;artinyanilai(X)

nilainyaadalah0,makanilaiyangdiprediksikan
(Y’)nilainyanegatifyaitusebesar-1,362289.

- Koefisien regresivariabelnilai(X)sebesar
0,0074;artinyajikanilaimengalamikenaikan
Rp.1,makanilaiyangdiprediksikan(Y’)akan
mengalamipeningkatan sebesarRp.0,0074.
Koefisienbernilaipositifartinyaadapengaruh
positifantaramodelAntarmukaAntaraFantasi
FiksiSastradanBahasayangBerfokuspada
Rowling's Potterverse dengan hasilbelajar
siswa ,semakin naik nilaimaka semakin
meningkathasilbelajarsiswa.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasilpenelitian maka penelitidapat

mengambilkesimpulanyaitu:

a. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa hasil

belajarsiswa setelah menggunakan model

pembelajaranAntarmukaAntaraFantasiFiksi

Sastra dan Bahasa yang Berfokus pada

Rowling's Potterverse pada mata pelajaran

Bahasa

Indonesia

terdapat

pengaruh

yang

signifikan

dibandingdenganhasilbelajarsiswadengan

menggunakan pembelajaran konvensional.

Halinidapatdilihatdandibuktikandarirata-

∑x= 1275

∑y= 1570

∑ = 83200

∑ = 123800

∑xy= 100675
a=  (Σy)(Σx²)– (Σx)(Σxy)
.        n(Σx²)–(Σx)²

=

=

=1,362289

b=  n(Σxy)–(Σx)(Σy)
.        n(Σx²)–(Σx)²

=

=

=0,0074329

Y=a+bX
=

1,362289+0,0074329X

Y=a+bX

Keterangan:

Y :Nilaiyangdiprediksikan

a :Konstantaataubilaharga
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rata hasil belajar siswa dengan model

pembelajaranAntarmukaAntaraFantasiFiksi

Sastra dan Bahasa yang Berfokus pada

Rowling'sPotterverseyaitu 78,5 sedangkan

untukpembelajarankonvensionalyaitu76,3.

b. Terdapat pengaruh yang positif dari

penggunaanmodelpembelajaranAntarmuka

AntaraFantasiFiksiSastradanBahasayang

BerfokuspadaRowling'sPotterverseterhada

hasilbelajar siswa pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia.Dapatdilihatdarihasil

perhitunganujihipotesisdiperoleh601,9.Hal

iniberartihipotesisditerimamakaterdapat

pengaruh yang positifdan signifikan dari

penggunaanmodelpembelajaranAntarmuka

AntaraFantasiFiksiSastradanBahasayang

BerfokuspadaRowling'sPotterverseterhadap

hasilbelajarTeks LHO siswa pada mata

pelajaranBahasaIndonesiakelasVIIdiSMP

Walisongotahunpelajaran2019/2020.

A.DiskusiHasil

Pelaksanaan modelpembelajaran Antarmuka

Antara FantasiFiksiSastra dan Bahasa yang

Berfokus pada Rowling's Potterverse memberi

kesempatan kepada peserta didik untuk

mengungkapkanideatauhasilpemikiranmereka

sendiridanbertanyasehinggadapatmenciptakan

pembelajaranyangmelibatkanpesertadidiksecara

aktif. Pembelajaran teks LHO dengan model

pembelajaran Antarmuka Antara Fantasi Fiksi

SastradanBahasayangBerfokuspadaRowling's

Potterversediawalidengangurumemberikanuraian

materisecarasingkat,selanjutnyagurumemberikan

permasalahan untuk diselesaikan yaitu berupa

pengajuan masalah. Selanjutnya memikirkan

bagaimanamenyelesaikanpermasalahantersebut,

menuliskanidemerekasendiri,didiskusikandengan

teman sebangkunya kemudian didiskusikan

bersama-samadengantemansatukelasdanguru.

Kegiataninimendorongpesertadidikuntukdapat

berpikirataumenyelesaikansoalsesuaidenganide

mereka sendiri. Kegiatan selanjutnya adalah

pasangan siswa menyampaikan ide yang

diperolehnya kepada teman-temannnya dengan

mempresentasikan hasilyang didiskusikannya di

depankelas.Halinimendorongpesertadidikuntuk

mengekspresikan ide-ide laporan hasilobservasi

secara lisan. Model pembelajaran Antarmuka

Antara FantasiFiksiSastra dan Bahasa yang

BerfokuspadaRowling'sPotterversesangatbaik

diterapkanpadamateripemahamankonsep,materi

yang menuntut penalaran sehingga dapat

memunculkan pertanyaan dan menuntutpeserta

didik untuk lebih aktif,kreatifdan kritis dalam

pembelajaran. Salah satu materi yang cocok

diterapkandenganmodelpembelajarankooperatif

AntarmukaAntaraFantasiFiksiSastradanBahasa

yangBerfokuspadaRowling'sPotterverseadalah

materiteks LHO.Oleh karena itu,diharapkan

pendidik dapatmenjadikan modelpembelajaran

AntarmukaAntaraFantasiFiksiSastradanBahasa

yangBerfokuspadaRowling'sPotterversesebagai

alternatifuntukmemperbaikiataumengembangkan

kualitas pembelajaran yang sudah berlangsung

selama iniyang mampu meningkatkan keaktifan

peserta didikdan hasilbelajarbahasa indonesia

peserta didik dengan mempertimbangkan

karakteristikpeserta didikdan materiyang akan

diajarkan.

Daridatadiataslangkahmodelpembelajaran

AntarmukaAntaraFantasiFiksiSastradanBahasa

yang Berfokus pada Rowling's Potterverse yang

paling berpengaruh pada pembelajaran berbicara

ialah saatpeserta didik melakukan diskusidan

mempresentasikan hasildiskusidengan teknik

silang sehingga siswa dituntut untuk terus

berkomunikasi serta saat mengumpulkan data

dalam menyusuntekslaporanhasilobservasi.

Aspekberbicarayang paling terpengaruh oleh

model pembelajaran ialah pada bahasa yakni

pelafalandanbunyisertaisiataupemahamanisi

suatutopikyangdisampaikan.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil

penelitianterdahuluyangrelevanyaknisama-sama

mampu meningkatkan hasilbelajarpeserta didik

dan membantu meningkatkan keterampilan

berbicarapesertadidikbaikdarisegivocal,mimic

danlaihhalyangmenjadistandarpencapaian.

Saran

1) Bagisiswa,modelpembelajaran Antarmuka

AntaraFantasiFiksiSastradanBahasayang

Berfokus pada Rowling's Potterverse dapat

digunakan untuk mengaktifkan serta

mendorong peserta didik untuk berani

mengemukakan pendapat dalam proses

pembelajaran.

2) Bagi guru,model pembelajaran Antarmuka

AntaraFantasiFiksiSastradanBahasayang

Berfokus pada Rowling's Potterverse

diharapkandapatdigunakansebagaialternatif

dalam memberikan variasi dalam proses

pembelajaran.

3) Bagi peneliti yang berminat melakukan

penelitian dengan judulyang sama dengan
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penelitianini,agarskripsiinimenjadireferensi

untukmelakukanpenelitianselanjutnyadengan

lebihtelitidanlebihbaiklagidaripenelitianini.

.
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